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Salah satu film berjenis Sejarah yang mengangkat tema tentang nasionalisme adalah film yang 
berjudul Soekarno yang dibuat pada tahun 2013. Dalam film tersebut menceritakan Soekarno seorang 
laki-laki muda yang berjuang melawan penjajah Belanda dan Jepang untuk upaya meraih kemerdekaan 
Indonesia.Dalam film Soekarno. Disaat pemerintahan Soekarno, figure nasionalis Soekarno mewakili 
pemikiran Islam dan marxisme. Sosok Soekarno menjadi tokoh sentral yang diceritakan dari masa kecil 
hingga dewasa serta bagaimana sosok Soekarno berperan dalam kemerdekan Republik Indonesia. 
Soekarno dalam film ini digambarkan sebagai sosok nasionalis yang menginginkan Indonesia merdeka 
dan bebas dari penjajahan. Penelitian ini menggunakan metode reception analysis kualitatif, penelitian 
reception analysis ini terfokus pada produksi, teks dan konteks. Metode kualitatif adalah salah satu 
diskriptif tanpa angka-angka tanpa usaha membangun proposisi, model atau teori berdasarkan data 
yang diperoleh di lapangan. Dari hasil yang telah didapatkan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa 
responden yang peneliti wawancara tentang resepsi nilai nasionalisme dalam film Soekarno yang 
merupakan negotiated reading dan dominant reading  
 




One film as history up the theme about nationalism is a movie that called Soekarno made in 2013. In 
the film tell Soekarno a young male that fought against dutch Colonist and Japan to finance 
independence Indonesia. Dalam film Soekarno .When government Soekarno , figure nationalist 
Soekarno represent thought Islam and marxism .The figure of Soekarno a cult central recorded from a 
childhood to adult and how the figure of Soekarno had a role in kemerdekan of the republic of 
Indonesia. Soekarno in the film is described as the figure nationalist who want independence day and 
free from colonization.This research in a reception analysis qualitative , research reception analysis this 
focused on production , text and the context .The qualitative method is one of diskriptif without 
figures without effort build a proposition , a model or the theory bed on the data obtained in the study 
of the result that has been obtained by reearchers, can be concluded that respondents who researchers 
interview about reception value nationalism in the film Soekarno that is negotiated reading and 
dominant reading 
 





Dewasa ini jenis film beraneka ragam, mulai dari jenis romantis, komedi, laga, horor, sejarah dan 
juga film yang bertema Nasionalisme dapat dengan mudah ditemukan di Indonesia seperti, Merah 
putih, Laskar pemimpi, Garuda didadaku, Tanah air beta,Gie, dan Batas. Peran film dalam masyarakat 
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan pola pikir masyarakat. Film merupakan 
salah satu media komunikasi massa yang menarik kalangan masyarakat karena sifatnya yang menghibur 
tetapi juga dapat mengandung nilai-nilai dan norma dalam masyarakat.   
 Film merupakan media massa yang mengikuti berkembangan global, film juga terpengaruhi oleh 
globalisasi yang masuk ke Indonesia, yang menyebakan munculnya jenis film yang mengandung nilai-
nilai budaya barat dan melupakan nilai-nilai budaya Indonesia. Globalisasi yang masuk ke Indonesia 
memberikan dampak negatif dan positif. Dampak negatif dari globalisasi mempengaruhi nilai 
nasionalisme menjadi pasang surut dalam pribadi masyarakat Indonesia. Globalisasi yang masuk ke 
Negara Indonesia mempengaruhi pandangan dan pemikiran bangsa Indonesia. Semangat perjuangan 
bangsa yang menurun dikarenakan kuatnya pengaruh Negara maju yang mengatur kehidupan politik 
dan ekonomi di Indonesia.  
 Sedangkan menurut Edison dalam Globalisasi dan Nasionalisme (2015: 30), Globalisasi 
merupakan proses gagasan yang dimunculkan kemudian dikenalkan pada bangsa lain dan akhirnya 
sampai pada suatu titik kesepakatan bersama serta menjadi pedoman bersama bagi bangsa-bangsa 
diseluruh dunia. Dampak negatif globalisasi yang menghilangkan rasa nasionalisme yang dimiliki oleh 
masyarakat Indonesia khususnya kaum muda ini membuat kaum muda menjadi lupa akan semangat 
para pahlawan yang telah berkorban untuk kemerdekaan Negara Indonesia. Globalisasi merupakan 
proses sosial yang diartikan oleh berbagai kalangan secara beragam dan sering saling bertentangan 
(Musa, 2011:166). 
 Dewasa ini kaum muda lebih cenderung untuk meniru budaya barat dan melupakan identitas asli 
bangsa Indonesia atau bisa disebut juga dengan identitas nasional. Identitas nasional yang tumbuh dan 
berkembang dalam aspek kehidupan suatu bangsa yang menimbulkan ciri khas asli bangsa yang 
membedakan antara bangsa satu dengan yang lainnya. Identitas bangsa yang hilang dari diri kaum 
muda sekarang ini akan berdampak pada hilangnya rasa nasionalisme dalam jiwa. Ini dikarenakan rasa 
nasionalisme yang membentuk identitas nasional. Disaat identitas nasional tidak lagi dimiliki oleh 
kaum muda, maka rasa nasionalisme juga akan mudah terkikis oleh globalisasi yang masuk ke 
Indonesia.  
 Nasionalisme merupakan suatu paham, yang beranggapan kesetiaan tertinngi individu di serahkan 
kepada negara bangsawan, dan memiliki ikatan yang erat dengan tanah tumpah darahnya. 
Nasionalisme juga merupakan kejiwaan tentang kesetiaan seseorang diabdikan langsung kepada negara 
bangsa atas nama sebuah bangsa ( Herdiawanto, 2010: 32). Rasa nasionalisme bangsa Indonesia 
tumbuh dari sistem budaya atau kelompok yang tidak saling mengenal akan tetapi memiliki nasib yang 
sama membentuk suatu tujuan yang sama yaitu terbebas dari penjajahan. Secara garis besar, terdapat 
tiga pemikiran besar tentang nasionalisme di Indonesia yang terjadi pada masa sebelum kemerdekaan, 
yaitu paham ke-Islaman, Marxisme, dan Nasionalisme Indonesia. Nilai-nilai nasionalisme sendiri 
terkandung dalam pancasila dan undang-undang dasar 1945. Nilai- niali nasionalisme dalam pancasila 
dapat dilihat dalam lima sila pancasila sedangkan dalam undang-undang dasar 1945 nilai-nilai 
nasionalisme terdapat pada pembukaan undang-undang dasar 1945 (Hadiwijoyo, 2013: 17). 
 Salah satu film berjenis sejarah yang mengangkat tema tentang nasionalisme adalah film yang 
berjudul Soekarno yang dibuat pada tahun 2013. dalam film tersebut menceritakan Soekarno seorang 
laki-laki muda yang berjuang melawan penjajah Belanda dan Jepang untuk upaya meraih kemerdekaan 
Indonesia.Dalam film Soekarno. Disaat pemerintahan Soekarno, figure nasionalis Soekarno mewakili 
pemikiran Islaam dan marxisme. Sosok Soekarno menjadi tokoh sentral yang diceritakan dari masa 
kecil hingga dewasa serta bagaimana sosok Soekarno berperan dalam kemerdekan Republik Indonesia. 
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Soekarno dalam film ini digambarkan sebagai sosok nasionalis yang menginginkan Indonesia merdeka 
dan bebas dari penjajahan. 
2. METODE  
a. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode reception analysis kualitatif, penelitian reception analysis ini 
terfokus pada produksi, teks dan konteks. Metode kualitatif adalah salah satu diskriptif tanpa 
angka-angka tanpa usaha membangun proposisi, model atau teori berdasarkan data yang 
diperoleh di lapangan. Penelitian kualitatif menggunakan logika induktif yang dimulai dari 
fenomena masalah yang menggunakan logika induktif dan bersifat subjektif yaitu penelitian 
sesuai dengan sudut pandang peneliti dan kedalaman peneliti. 
 Peneliti terlibat kontak langsung dengan informan yang akan di wawancara. Selama proses 
wawancara terjadi komunikasi dua arah antara peneliti dengan informan. Analisis resepsi 
adalah riset yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang sedalam-dalamnya melalui 
pengumpulan data sedalam-dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau 
sampling bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas dan dipilih (Kriyantono, 2010:56). 
Dengan informan yang terbatas dan dipilih sesuai latar belakang yang berbeda, diharapkan 
akan mendapatkan data yang beragam.  
b. Subjek Penelitian  
 Subjek penelitian dalam penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta 
(UMS). Dalam hal ini informan diambil dari mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Peneliti mengambil informan di Universitas 
Muhammadiyah Surakartadi karenakan Universitas ini memiliki mahasiswa dari berbagai latar 
belakang yaitu akademisi, agama, dan aktifis. Akan tetapi penelitian ini tidak menggunakan 
Focus Group Discussion(FGD), dikarenakan untuk mendapatkan data yang sebenarnya menurut 
narasumber dengan pengetahuan yang mereka miliki tanpa terpengaruh oleh orang lain, ini 
dimaksudkan agar informan tidak terpengaruh dengan pemikiran narasumber lainnya. 
c. Jenis dan Sumber Data  
 Dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis sumber data, yaitu primer dan sekunder: 
i. Data Primer 
Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer, yang berupa data yang 
diperoleh dari wawancara kepada informan  yangsudah dipilih oleh peneliti, data 
diperoleh dari wawancara kepada informan secara mendalam (in-dept interview). Dalam 
hal ini peneliti melakukan wawancara dengan informan yang sudah menonton film 
Soekarno. Wawancara adalah suatu cara percakapan untuk mengumpulkan data yang 
bertujuan untuk mendapatakan sebuah informasi langsung dari narasumber. Wawancara 
dilakukan untuk memperoleh data secara langsung dari narasumber dengan jumlah 
narasumber yang sedikit. 
ii. Data sekunder 
Selain data primer, pengumpulan data juga diperoleh dari data sekunder. Yaitu yang 
melalui studi kepustakaan untuk dapat mengumpulkan data dan teori yang televan dengan 
penelitian. Sumber lain yang digunakan meliputi buku-buku, jurnal, arsip foto, rekaman, 
gambar atau diagram dan informasi yang mendukung lainnya. 
d. Teknik Pengumpulan Data  
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpul data dengan cara wawancara 
mendalam terhadap 8 informan mahasiswa dengan latarbelakang akademisi, agama, aktifis, 
dan penggemar Soekarno.Pengumpulan informan dipilih menggunakan non probability sampel 
dengan teknik purposive sampling,non probability sampel merupakan cara pemilihan sampel yang 
tidak semua populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel, dan teknik 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling yaitu cara menarik sampel dengan tujuan 
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tertentu. Dalam penelitian ini sampel dipilih dengan tujuan memperoleh informasi dari 
informan yang memiliki latar belakang yang berbeda, sehingga di dapatkan hasil yang 
bervariasi. 
 Informanpertama akan diambil dari mahasiswa umum yang tidak memiliki latarbelakang 
organisasi, alasannya karena mahasiswa umum atau mahasiwa yang tidak memiliki organisasi 
diharapkan memberikan pandangan yang netral.narasumber ke dua diambil dari mahasiswa 
yang memiliki latar belakang organisasi agama Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), 
alasannya karena IMM merupakan organisasi yang memiliki latar belakang keagamaan dan di 
harapkan dapat memberikan pandangan tentang sosok Soekarno yang religius dalam film 
tersebut. narasumber ke tiga diambil dari mahasiswa yang mengikuti organisasi Badan 
Eksekutif Mahasiswa (BEM), alasannya karena BEM merupakan sebuah organisasi yang 
mewakili mahasiswa yang peduli terhadap Negara dan memiliki jiwa Nasionalisme. dan 
narasumber yang ke empat diambil dari Mahasiswa penggemar Soekarno, alasannya karena 
memberikan sudut pandang untuk sosok Soekarno dalam film tersebut.Dengan melihat 
kriteria di atas peneliti mengambil 8  informan yang dipilih yaitu:  
i. Dani (25), memiliki latarbelakang organisasi IMM fakultas dan aktif mengikuti pengajian. 
ii. Maharani (23), aktif mengikuti organisasi IMM Fakultas. 
iii. Arsya (24), yang memiliki latarbelakang organisasi kampus yaitu BEM Fakultas.  
iv. Diberto (24), yang memiliki latarbelakang sebagai penggemar soekarno. 
v. Syelin (24), yang memiliki latarbelakang sebagai penggemar soekarno.  
vi. Nur husna (23), yang memiliki latarbelakang organisasi BEM fakultas  
vii. Ridwan Taufik H (23), Sebagai mahasiswa umum UMS,  
viii. Yati ( 23 ), Sebagai mahasiswa umum UMS, yang tidak mengikuti organisasi dimanapun. 
3. PEMBAHASAN  
Hasil data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dapat dilihat perbedaan 
khalayak dalam meresepsi nilai nasionalisme dalam film Soekarno. Analisis resepsi termasuk penelitian 
yang titik beratnya tentang bagaimana khalayak membangun arti dari isi media. Khalayak dalam 
penelitian resepsi diposisikan sebagi khalayak yang aktif mengartikan isi media. 
Dalam penelitian ini, dapat dilihat khalayak dengan karakteristik Dominant reading, negotiated 
reading, oppositional reading. Dalam penelitian ini diperoleh khalayak negotiated reading yakni khalayak dalam 
batas-batas tertentu sejalan dengan kode-kode program dan pada dasarnya menerima makna yang 
disodorkan oleh pembuat film namun memodifikasinya sedemikian rupa sehingga mencerminkan 
posisi dan minat-minat pribadinnya. 
Khalayak dengan karakteristik negotiated dapat dilihat pada hasil wawancara dengan mahasiswa 
yang memiliki latarbelakang organisasi IMM bernama Dani dalam wawancara dia mengungkapkan 
bahwa sosok Soekarno dalam film tersebut berkontribusi besar dalam kemerdekaan bangsa Indonesia, 
dan Hanung Bramantyo menurut Dani telah sanggup menggambarkan sosok Soekarno dengan sikap 
yang nasionalis dilihat dari perjuangan dan pemikirannya, akan tetapi Dani tidak sepakat dengan 
penggambaran Soekarno Hanung tidak menggambarkan sosok Soekarno yang Islami.  
Dani juga menunjukan karakter khalayak yang negotiated reading dengan mengungkapkan 
bahwa Disaat bekerjasama dengan Nippon sosok Soekarno menurut Dani sangat nasionalis tetapi 
tidak berpikiran Islami karena Soekarno menyediakan tempat pelacuran untuk tentara Jepang. Hal 
tersebut melanggar hukum Islam yang melarang zina. Seharusnya bagian itu tidak perlu diperlihatkan 
secara jelas karena merusak pemikiran bahwa yang kejelekan bisa dilakukan untuk sebuah kebaikan 
yaitu kemerdekaan Indonesia.  
Sebagai khalayak dengan negotiated reading, Dani juga ditunjukan dengan pendapat disaat 
adegan Soekarno datang ke Surabaya dan berpidato di atas kereta, Dani berpendapat Adegan ini 
memang terlihat sosok Soekarno ingin Indonesia merdeka, tetapi dalam dialog ternyata ada kalimat 
bekerjasama dengan Nippon jadi sedikit kurang nasionalismenya. 
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Sebagai sesama anggota organisasi IMM, Maharani juga menjadi bagian dari karakter 
khalayak negotiated reading. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil wawancara yang menyebutkan bahwa 
nilai-nilai nasionalisme Soekarno saat melawan Jepang sedikit berbeda dengan Belanda, Soekarno 
menjadi bekerjasama dengan Jepang untuk kemerdekaan Indonesia, hal itu sedikit tidak sesuai dengan 
semangat nasionalisme Soekarno sebelumnya. Selain itu Maharani juga sedikit tidak setuju dengan 
sosok Soekarno karena menyediakan tempat pelacuran untuk tentara Jepang itu tidak menggambarkan 
nasionalisme. Selain itu Maharani juga berpendapat disaat adegan pengibaran bendera pertama kali 
dilakukan sebagai hadiah dari Jepang, Maharani berpendapat seharusnya nasionalisme tidak 
diwujudkan dengan kemerdekaan dari hadiah Jepang, kemerdekaan itu diperjuangkan bukan hadiah 
dari negara lain.  
Narasumber dengan latarbelakang organisasi BEM juga menunjukan karakteristik khalayak 
negotiated reading, hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara dengan Nur Husna yang beranggapan 
bahwa Nilai-nilai nasionalisme dalam film ini masih belum ditunjukan sepenuhnya, karena adanya 
adegan dimana Soekarno bekerja sama dengan Jepang untuk kemerdekaan Indonesia. Menurut Nur, 
nilai nasionalisme di film ini masih kurang dan terfokus pada kehidupan Soekarno.  
Nur Husna sebagai karakter negotiated reading juga ditunuukan dengan pendapat disaat 
Soekarno bekerjasama dengan Jepang sangat terlihat sekali kurang tegasnya Soekarno dengan penjajah 
dan sangat berbeda dengan sosok aslinya. Pada saat adegan Soekarno melindungi rakyat etnis 
Tionghoa dari tentara Jepang Nur memang berpendapat bahwa adegan tersebut menunjukan jiwa 
Soekarno yang suka menolong dan tidak memandang siapapun, akan tetapi dalam adegan tersebut Nur 
juga berpendapat bahwa Soekarno terlihat tidak berdaya dihadapan tentara Jepang.  
Hampir sama dengan Nur, Arsya yang memiliki latarbelakang yang sama yaitu BEM 
menunjukan karakter khalayak negotiated reading, Hal tersebut terlihat dari pendapat Arsya bahwa film 
Soekarno yang telah menggambarkan sosok Soekarno karena untuk memberikan apresiasi untuk 
Soekarno sebagai proklamator Indonesia. Akan tetapi, mahasiswa yang yang menjabat 2 perode dalam 
BEM ini merasa bahwa nilai nasionalisme dalm film ini belum ditunjukan dan sosok Soekarno gagal 
digambarkan oleh Hanung. Sebagai khalayak yang memiliki karakter negotiated reading, Arsya juga 
berpendapat bahwa nilai nasionalisme dalam film terlihat saat adegan pengibaran bendera merah putih 
pertama kali dikibarkan akan tetapi disisi lain Arsya tidak setuju dengan penggambaran Soekarno saat 
menyerahkan bantuan beras kepada tentara Jepang, karena Soekarno terlihat lemah dan menuruti 
semua perintah tentara Jepang. 
Informan selanjutnya dengan latarbelakang mahasiswa umum yang tidak mengikuti organisasi. 
Informan Ridwan dalam penelitian ini diidentifikasikan merupakan khalayak yang memiliki 
karakteristik dominant reading yaitu pembaca sejalan dengan kode-kode program yang dalam kode 
tersebut mengandung nilai, sikap, keyakinan, dan asumsi. Pembaca secara penuh menerima makna 
yang diberikan oleh pembuat program. Hal tersebut dapat dilihat dari pendapat yang disampaikan oleh 
Ridwan tentang Sosok Soekarno dalam film ini menurut mahasiswa bertubuh tinggi ini sudah 
menunjukan nilai-nilai nasionalisme karena sosok Soekarno adalah pahlawan yang berjuang untuk 
kemerdekaan Indonesia. Hanung dalam film ini menurut Ridwan sudah tepat menggambarkan sosok 
Soekarno dan sesuia dengan pemikiran Ridwan sebelumnya. Selain itu, Ridwan juga berpendapat 
bahwa adegan waktu Soekarno bekerjasama dengan Nippon juga sudah tepat karena menurut Ridwan 
itu memang taktik Soekarno untuk melawan penjajah dan untuk melindungi rakyat Indonesia. 
Berbeda dengan Yati yang juga menjadi informan dari mahasiswa biasa menunjukan karakter 
sebagai khalayak yang negotiated reading, hal tersebut ditunjukan saat berpendapat tentang Nilai-nilai 
nasionalisme yang tergambar difilm menurut Yati hanya sebagaian yang menggambarkan nilai 
nasionalismenya karena ada adegan yang tidak menggambarkan nilai nasionalisme seperti menyediakan 
PSK bagi pasukan jepang. Adegan saat soekarno berfoto di area Romusha terlihat sosok Soekarno 
yang tidak peduli dengan rakyat. Yati juga berpendapat bahwa adegan disaat bermusyawarah dengan 
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masyarakat untuk mendatangkan PSK meggambarkan taktik Bung Karno dalam melindungi kaum 
wanita dari penjajah disini sikap nasionalisme Bung Karno sedikit ditunjukan.  
Dalam sudut pandang penggemar Soekarno, Berto menjadi karakter khalayak yang negotiated 
reading hal tersebut terlihat saat Kontribusi Soekarno dalam film Soekarno sudah tergambarkan secara 
garis besar sejarah, Menurut mahasiswa asli Flores ini, film soekarno telah menunjukan nilai-nilai 
nasionalisme dalam diri Soekarno secara alami. Akan tetapi Hanung dalam film Soekarno ini menurut 
Berto, belum tepat menggambarkan sosok Soekarno dari segi pemainnya, karena aktor yang 
memainkan Soekarno belum tepat menampilkan ekspresi Soekarno. Berto juga berpendapat bahwa 
disaat Soekarno bekerjasama dengan Nippon sosok Soekarno terlihat bimbang dan ragu karena disatu 
sisi harus menjaga rakyatnya dan dilain pihak harus mencapai cita-cita untuk merdeka. 
Berbeda dengan Berto, Syelin sebagai penggemar Soekarno menunjukan karakteristik 
dominant reading, hal tersebut ditunjukan dengan pendapat yang diutarakan kepada peneliti setelah 
menonton film Soekarno, menurut mahasiswa bersuara lembut ini Hanung Bramantyo telah sesuai 
dan tepat menggambarkan sosok Soekarno. Dan sosok Soekarno dalam film ini telah sesuai dengan 
gambaran sosok Soekarno yang dipikirkan Syelin sebelumnya. Selain itu, menurut Syelin nilai 
nasionalisme juga telah ditunjukan pada saat Soekarno bekerjasama dengan Nippon. Dan pada saat 
Soekarno berfoto di area kerja Romusha menurut mahasiswi cantik ini telah menunjukan susahnya 
perjuangan rakyat Indonesia yang dijajah oleh Jepang dan Belanda. 
Dari keseluruhan informan yang peneliti wawancara, dapat dilihat bahwa sebagian besar 
merupakan khalayak yang memiliki karakteristik negotiated reading dari mahasiswa yang berlatarbelakang 
organisasi IMM ataupun yang memiliki latar belakang BEM. Akan tetapi berbeda dengan mahasiswa 
yang berasal dari mahasiswa umum dan penggemar Soekarno, tidak semua menjadi negotiated reading 
karena ada yang menjadi khalayak yang dominant reading. 
4. PENUTUP 
Dari hasil yang telah didapatkan oleh peneliti, dapat disumpulkan bahwa responden yang 
peneliti wawancara tentang resepsi nilai nasionalisme dalam film Soekarno yang merupakan negotiated 
reading hanya terlihat pada responden dengan latar belakang IMM dan BEM yakni khalayak yang pada 
batas-batas tertentu sejalan dengan nilai nasioanlisme yang ditampilkan dalam film dan pada dasarnya 
menerima makna yang disodorkan oleh pembuat film namun memilih adegan yang sesuai dengan nilai 
nasionalisme yang mereka yakini sehingga mencerminkan posisi dan minat-minat pribadinnya. 
Sebagian besar responden yang menjadi negotiated reading menerima nilai-nilai nasionalisme 
dalam fim karena film tersebut menunjukan sosok Soekarno yang berjuang untuk memerdekakan 
Indonesia secara garis besar cerita saja, akan tetapi dalam setiap adegan film tidak keseluruhan 
mencerminkan sikap nasionalisme salah satunya adalah adegan saat Soekarno mengundang pelacur 
untuk menghibur tentara Jepang.  
Responden dari organisasi Islam yaitu IMM sejalan dengan beberapa adegan dalam film, 
tetapi tidak sepenuhnya nilai nasionalisme dalam film tergambarkan karena dalam film ada adegan 
dimana tidak sesuai dengan syariat Islam yang mereka yakini, sedangkan mahasiswa dari organisasi 
BEM tidak sepenuhnya sejalan dengan adegan dalam film karena banyak adegan yang lebih 
menekankan pada sisi poligami Soekarno, hal tersebutlah yang membuat mahasiswa dari kedua 
organisasi tersebut menjadi khalayak negotiated reading. 
Sedangkan responden yang memiliki latarbelakang penggemar Soekarno dan mahasiswa 
umum sebagian adalah dominant reading yakni responden menerima nilai-nilai nasionalisme yang 
dihadirkan dalam film Soekarno. responden memiliki alasan yang sama tentang penerimaan nilai 
nasionalisme dalam film karena sutradara yakni Hanung Bramantyo telah berhasil menggambarkan 
sosok Soekarno dengan nilai nasionalisme yang dimilikinya kedalam film.  
Responden dari latarbelakang penggemar Soekarno yang menjadi negotiated reading menerima 
film tersebut karena telah menggambarkan perjuangan Soekarno dari awal akan tetapi nilai 
nasionalisme yang ditunjukan dalam film sangat kurang dan lebih banyak menunjukan kelemahan dan 
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kebimbingan Soekarno dalam melawan penjajah. Sedangakan responden dengan latarbelakang 
mahasiswa umum yang termasuk dalam negotiated reading karena menerima alur cerita dan perjuangan 
Soekarno dalam film akan tetapi tidak semua menerima cara Soekarno dalam memerdekakan 
Indonesia yang digambarkan dalam film.  
5. SARAN 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan analisis resepsi, maka peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut:  
a. Akademisi, untuk peneliti sebelumnya yang telah menggunakan analisis resepsi, diharapkan dapat 
lebih dalam lagi untuk menganalisis khalyak tidak hanya dari film melainkan juga dari media massa 
lainnya. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan penelitian yang lebih variatif 
tentang analisis khalayak.  
b. Masyarakat, diharapkan dengan penelitian ini khalayak dapat lebih selektif dalam memilih film 
khususnya yang mengandung nilai sejarah agar tidak sepenuhnya menerima nilai yang terkandung 
dalam film.   
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